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1. PENDAHULUAN

Selaras dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi maka dituntut
kebutuhan sumber daya manusia yang berkualitas. Kebutuhan ini hanya dapat dipenuhi oleh
dunia pendidikan. Upaya pemenuhan kebutuhan tersebut merupakan suatu proses yang panjang
yang dimulai sgjak anak usia dini khususnya pendidikan di Taman Kanak kanak. Pendidikan
merupakan usaha sadar untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak didik yang
terarah menuju tercapainya pendidikan Nasional. Pendidikan dalam keluarga dan pendidikan
prasekolah dalam hal ini pendidikan yang ditempuh manusia semenjak lahir sasmpai meninggal
dunia. Upaya pemerintah dalam menetapkan pembangunan di bidang pendidikan adalah
dengan disyahkannya Undang-undang Sisdiknas no 20 tahun 2003 sebagai tindak lanjut dalam
Undang-undang tersebut memuat tentang pendidikan prasekolah (Taman Kanak kanak).
Taman Kanak kana adalah salah satu bentuk pendidikan prasekolah yang menyediakan
program pendidikan dini bagi anak usia empat sampai enam tahun atau sampa memasuki
pendidikan dasar. Lebih lanjut dijelaskan bahwa satuan pendidikan prasekolah meliputi Taman
Kanak kanak/RA, Kelompok Bermain dan penitipan anak. Taman Kanak kanak terdapat di
jalur pendidikan luar sekolah. Pendidikan prasekolah dengan bentuk satuan pendidikan Taman
Kanak kanak adalah wadah dimana anak mendapat kesempatan yang terarah menuju
perkembangan seluruh aspek kepribadiannya melalui ciri yang sesuai dengan sifat-sifat alami
anak. Dengan demikian peranan Taman Kanak kanak sangat penting, sebagai tempat membina
proses perkembangan anak usia dini. Oleh karena itu alangkah baiknya semua anak usia dini
umur 4 sampa 6 tahun mendapat kesempatan memasuki TK bailk mereka yang ada dikota
maupun didesa.

Program pendidikan anak merupakan upaya untuk menyiapkan generas muda sebagai
kader pemimpin bangsa yang berjiwa Pancasila, disiplin, mandiri, beretos kerja, tangguh,
memiliki idealisme yang kuat, berwawasan kebangsaan yang luas serta mampu mengatasi
tantangan, baik di masakini maupun yang akan datang dengan senantiasa menggunakan acuan
Pancasila dan UUD 1945. Tantangan generas muda memang selalu berubah sesuai dengan
perkembangan zaman. Pelaksanaan bermain alat peraga kartu angka merupakan ciri khas anak
usia pra sekolah dan bermain alat peraga kartu angka membutuhkan pengal aman-pengalaman
yang membantu perkembangan kognitif, dan kematangan emosi, bermain memberikan banyak
kesempatan pada anak untuk melatih kesabaran, mengekspresikan perasaannya baik perasaan
senang maupun perasaan takut, khawatir, sedih, kecewa, marah dan sebagainya. Bahkan
persoalan-persoalan yang sering kali bermain jika perasaan atau sikap anak tidak disalurkan
anak akan tegang, bisa menimbulkan penyimpangan tingkah laku yang tidak dapat diterima
oleh lingkungannya, gangguan emos dapat menghambat aspek-aspek pengembangan lainnya.
Hubungan atau pergaulan dengan anak-anak lain bahwa bermain membaca dan menulis
merupakan faktor yang penting dalam perkembangan anak agar belgjar meningkatkan
kemampuan perkembangan bahasaf agar menjadi manusia yang cerdas intelektuanya.
Permainan membaca dan menulis merupakan sarana untuk bermain agar anak tumbuh
berkembang kreatifitasnya dan kognitifnya bahasanya. Agar ia belgar dapat memanfaatkan,
menyusun, membentuk dari gambar-gambar menjadi alat mainanan

Dengan bantuan dan bimbingan yang sebaik-baiknya dan pertengkaran-pertengkaran
yang terjadi anak akan belgjar mengontrol emosinya dan memperoleh mora yang elementer
seperti salah benar, baik buruk, jujur, adil, dan sebagainya. Kegiatan bermain membaca dan
menulis dapat memberikan kesempatan yang baik bagi anak untuk belgar mengetahui diri
dengan keadaan lingkungnnya. Karena banyak teman yang bermain dan jumlah aat-alat yang
harus digunakan bersama. Keadaan ini memberikan pengalaman kepada anak untuk mengerti
kebutuhan anak lain suka membantu suka dibantu belgjar mentaati peraturan bermain belgar
menggunakan kebebasan secara bertanggung jawab. Anak yang mulai maju perkembangan
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sosialnya mempunyai kesanggupan untuk mentaati peraturan-peraturan tertentu dan dapat
bermain bekerja bersama dengan baik, bersedia mengakui hak-hak anak lain dan mengerti
batas-batas dan kewajibannya dan ia memiliki kesanggupan untuk bekerja sama dengan
lingkungannya.

Standar PAUD merupakan bagian integral, yang dirumuskan dengan
mempertimbangkan karakteristik anak. Standar itu terdiri dari empat kelompok yaitu tingkat
pencapai an perkembangan, pendidik dan tenaga kependidikan, standar isi proses dan penilaian
serta standar sarana prasarana pengelolaan dan pembeayaan. Tingkat pencapaian
perkembangan menggambarkan pertumbuhan dan perkembangan yang diharapkan dicapai
anak pada rentang usia tertentu. Perkembangan yang dicapai anak merupakan integrasi aspek
pemahaman nilai- nilai agama dan moral, fisik, kognitif, bahasa dan sosial emosional. Dalam
penelitian ini fokus yang dibahas adal ah tentang perkembangan membaca. Tingkat pencapaian
perkembangan tersebut disusun berdasarkan kelompok usia anak: 0-2 tahun, 2-4 tahun dan 4-
6 tahun. Adapun tujuan tersebut adalah: mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki
anak sesuai dengan tahap perkembangannya, mengenalkan anak dengan dunianya,
mengembangkan sosialisas anak, mengenal kan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak
dan, memberikan kesempatan kepada anak untuk menikmati masa bermainnya..

Kebutuhan emosiona yang terutama dibutuhkan oleh anak adalah kesempatan dan
bimbingan pada anak untuk ekspresi emosional. Emosi anak akan berkembang secara sehat
kalau kalau anak mendapatkan bimbingan secara tepat dengan kasih sayang. Anak
membutuhkan keyakinan terutama dalam hal apa yang dilakukan, apa yang dihasilkan.Anak
ingin manipulasi, ingin bergaul dengan benda-benda, ingin menyelidiki lingkungan; dari
keinginan dan usaha dalam hal-hal ini lambat laun timbullah keinginan untuk menghasilkan
sesuatu untuk berprestasi. Sedang Nuryoto (2009) dalam Sulistyaningsih (2008:50)
berpendapat bahwa untuk merangsang anak dalam mengembangkan rasa ingin tahunya ini
dapat dilakukan dengan digak jalan-jalan, melihat gambar-gambar membaca buku lewat
dongeng dan cara-cara lain. Pendidikan prasekolah dapat membantu perkembangan
anak.Secara rinci Hurlock (2008) dalam Sulistyorini (2010:51) menyebutkan bahwa ada 10
aspek perkembangan yang dapat didorong pertumbuhannya melalui pendidikan pra sekolah.
K esepuluh aspek tersebut adal ah masal ah kesehatan fisik, keterampilan, kemampuan berbicara,
perkembangan emosional, perilaku sosia, sikap sosial, kredtifitas, disiplin, konsep diri dan
penyesuaian sekolah. Kemampuan membaca dan menulis menjadi dasar utama tidak sgja
pengajaran bahasa sendiri, tetapi juga yang lain. Dengan membaca dan menulis anak akan
memperoleh pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan daya
nalar, sosia dan emosionalnya. Mengingat pentingnya peranan membaca dan menulis tersebut
bagi perkembangan motorik anak, maka cara guru mengajar membaca dan menulis harus
benar.

Dalam pengajaran membaca dan menulis guru harus mengenal bermacam-macam
metode antara lain metode €ja, metode bunyi, metode kata lembaga/kupas rangkai, metode
apapun semua baik, karena sama-sama memiliki dasar yang kuat. Akan tetapi sebaik-baiknya
metode yang digunakan sangat bergantung kepada faktor guru dalam menerapkan metode itu.
Metode yang baik jika dilaksanakan oleh guru yang tidak mampu hasilnyatidak sesuai dengan
harapan. Sebaiknya metode apapun jika dilaksanakan oleh guru yang profesional, hasilnya
tidak akan mengecewakan. Dengan demikian peranan guru sangat besar dalam menunjang
keberhasilan pengagjaran membaca dan menulis di Taman Kanak kanak. Sejalan dengan hal
tersebut maka perlu ditetapkan petunjuk-petunjuk dalam penga aran membaca dan menulis di
Taman Kanak kanak agar diperoleh situasi belgjar mengajar yang benar-benar mengarah pada
kemampuan dasar dan kompetensi dasar dalam membaca dan menulis. Tujuan dari petunjuk
tersebut adalah: a) Membantu guru dalam menyusun dan menyiapkan bahan penggaran
membaca dan menulis di Taman Kanak kanak, b). Membantu guru dalam menentukan metode
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yang tepat sesuai dengan bahan yang digjarkan, ¢). Membantu guru dalam menyiapkan sarana
belgjar yang sesuai dengan kebutuhan, d. Membantu guru dalam meningkatkan aktivitas proses
belgjar menggjar. Dengan uraian latar belakang masalah tersebut maka penulis cenderung
untuk mengadakan penelitian yang berjudul: Upaya meningkatkan perkembangan Bahasa
Melalui Penerapan Permainan Membaca dan Menulis pada anak Kelompok B TK Tunggulrejo
03 Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar Semester |1 tahun pelgaran 2019/2020.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan di TK Tunggulrggo 03 Kecamatan Jumantono Kabupaten
Karanganyar Semester |1 tahun pelgjaran 2019/2020 yang berjumlah 18 anak. Adapun yang
menjadi objek penelitian adalah melalui permainan membaca dan menulis dalam pembel gjaran
untuk meningkatkan perkembangan Bahasa. Alasan pemilihan sekolah ini sebagai |okasi
penelitian adalah karena peneliti sudah memiliki hubungan yang baik dengan kepala sekolah
di sekolah tersebut. Sekolah ini jugabelum pernah digunakan sebagai objek penelitian sgenis,
sehingga terhindar dari kemungkinan penelitian ulang. Penelitian ini dimulai dari tahap
persiapan hingga pelaporan hasil penelitian dilakukan selama 3 bulan, yaitu mulai 3 Januari
2020 sampai dengan 31 Maret 2020.

Subyek penelitian ditetapkan adalah anak Kelompokm B TK Tunggulrgjo 03
Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar dengan jumlah 18 anak. Hal ini mendorong
peneliti untuk mengadakan penelitian dengan menerapkan Melalui Permainan membaca dan
menulis untuk Meningkatkan Perkembangan Bahasa.

Variabel adalah objek atau yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Suharsimi
Arikunto, 2010: 91). Sedangkan variable penelitian adalah hal-hal yang dijadikan objek
pengamatan baik merupakan final maupun yang berkaitan dengan fina penelitian (H.J.
Waluyo, 2008: 49). Berdasarkan pengertian diatas dalam penelitian ini digunakan duavariable
yaitu: 1) Variabel bebas (Independen Variabel) yaitu permainan membaca menulis. 2) Variabel
terikat (Dependen Variabel) yaitu perkembangan Bahasa.

Data yang dikumpulkan dan dikgji dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Sumber
data tersebut yaitu meliputi: 1) Sumber data primer atau informan yaitu anak dan guru. 2)
Penerapan permainan membaca dan menulis yang dilaksanakan dalam pembelgjaran di TK
Tunggulrg o 03 Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar. 3) Sumber data sekunder atau
dokumen yaitu: Kurikulum, Silabus, Program semester, SKM, SKH, hasil tes, buku penilaian.

Peneliti menggunakan trianggulasi untuk menjamin dan mengembangkan validitas
data. Adapun trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi metode dan
sumber data yang diperoleh dari dokumen dan observasi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang
dilakukan melalui beberapa siklus, dan setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan atau observasi dan refleksi. Metode penelitian melalui beberapa siklus ini aka
dihentikan setelah mencapai indikator keberhasilan yang tel ah ditentukan siklus diberhentikan.

Tindakan yang akan dilakukkan dalam penelitian ini mencakup empat tahap yang
meliputi kegiatan sebagal berikut ; perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Berikut
ini adalah bagan prosedur penelitian tindakan kelas sebagai berikut.
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Gambar 1. Tindakan penelitian Model Kemmis dan M.C Taggart (Zaena Aqib, 2010: 31)

Tindakan yang akan dilakukkan dalam penelitian ini mencakup empat tahap yang
meliputi beberapan kegiatan. Rancangan penelitian ini akan dilaksanakan sebagal berikut:
1. Rancangan tindakan

Berdasarkan hasil pengidentifikasian dan penetapan masalah, peneliti kemudian
mengajukan suatu solusi alternatif yang berupa membaca dan menulis dalam pembelgjaran
dalam upaya meningkatakan kemampuan Bahasa anak.

2. Pelaksanaan tindakan

Keseluruhan tindakan yang dilaksanakan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengadakan perbaikan terhadap kegiatan membaca dan menulis dalam pembelgaran untuk
meningkatkan kemampuan Bahasa anak yang sebelumnya dirasakan kurang efektif. Setiap
tindakan yang diikuti dengan kegiatan pemantauan dan evaluas sertarefleks.

3. Pengamatan/ observas

Kegiatan pemantauan yang dilakukan untuk memonitor tindakan yang terjadi di dalam
kelas. Dalam tahap ini, guru mengadakan observas Peneliti mengamati jalannya proses
pembelgaran yang terjadi di dalam kelas sambil mencatat segala sesuatu yang terjadi selama
proses pembelgjaran berlangsung. Setelah itu, peneliti mengadakan wawancara dengan guru
yang lain mengenai hasil pengamatan peneliti.

4. Refleks

Hasil evaluasi kemudian dianalisis untuk menentukan langkah-langkah perbaikan apa
yang bisaditempuh, sehingga didapatkan suatu solusi untuk semua permasalahan yang dialami
oleh guru dan anak dalam proses pembelgaran. Pada tahap ini, peneliti menganalisis atau
mengolah data yang telah dikumpulkan, kemudian menyajikannya dalam pertemuan dengan
guru yang bersangkutan. Setelah dilakukan diskusi dan bertukar pikiran dengan guru diambil
suatu kesimpulan yang berupa hasil dari pelaksanaan penelitian. Dari hasil penarikan
kessmpulan ini, dapat diketahui apakah penelitian ini berhasil atau tidak, sehingga dapat
ditentuan langkah selanjutnya.

Keberhasilan tindakan penggunaan membaca dan menulis dalam pembelgaran untuk
meningkatkan kemampuan Bahasa anak, peneliti perlu merumuskan indikator keberhasilan
sebagai berikut: 1) Tumbuhnya semangat dan motivasi anak dalam mengikuti pembelgjaran
dengan permainan membaca dan menulis mencapai 85. 2) Meningkatnya kreativitas anak
dalam permainan membaca dan menulis dalam pembelgaran 85. 3) Menggunakan permainan
membaca dan menulis dengan baik 85. 4) Menyelesaikan tugas dengan permainan membaca
dan menulis 85. 5) Meningkatkan perkembangan Bahasa anak melaui permainan membaca
dan menulis 85.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam rancangan penelitian ini antaralain.
Observasi adalah pengamatan langsungkepada suatu objek yang akan diteliti. Observas ini
digunakan untuk mengumpulkan data keadaan guru dan anak dalam proses belgjar mengajar
yang menggunakan permainan membaca dan menulis dalam meningkatkan kemampuan
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perkembangan Bahasa anak Kelompok B TK Tunggulrgo 03 Kecamatan Jumantono
Kabupaten Karanganyar. Analisis dokumen dilakukan untuk mengetahui kemampuan
perkembangan Bahasa anak dalam pembelgjaran dengan menggunakan permainan membaca
dan menulis sebelum penelitian.

Data merupakan fakta yang terkumpul dari hasil pengumpulan. Setelah data yang
diperlukan terkumpul segera diolah untuk diadakan analisis. Analisis ini digunakan analisis
non statistik. Teknik ini meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan atau ferifikasi. Teknik analisis yang dimaksud untuk diambil kesimpulan terakhir
dalam melaksanakan penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model analisis mengalir. Pengumpulan data yang dil akukan dengan mencatat dokumen.
Kemudian reduksi data dilanjutkan pada saat pengumpulan data. Penyajian data dan penarikan
simpulan atau ferifikasi. Dengan katalain keempat komponen tersebut dilakukan sampai waktu
pengumpulan data dan laporan selesai.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Deskripsi Kondisi Awal

Pada siklus pertama anak terlihat kurang bersemangat dalam belgar untuk
meningkatkan perkembangan Bahasa, ha ini dikarenakan pembelgaran didominasi oleh
ceramah secara klasikal dan tanpa menggunakan media sehingga anak kurang begitu antusias
untuk belgjar. Pada siklus kedua guru memakai cara yang berbeda dalam penyampaian yaitu
merubah strategi dan metode tersebut melalui permainan membaca dan menulis sebagal upaya
meningkatkan perkembangan Bahasa pada anak, sehingga dalam penyajian |ebih menarik dan
bervariasi.

Pada saat guru mulai menjelaskan permainan membaca dan menulis tersebut, anak-
anak sudah kelihatan antusias untuk mendengarkan dan memperhatikan apa yang akan
disampaikan oleh guru, bahkan sudah ada anak yang ingin bertanya tentang membaca dan
menulis. Setelah seorang anak diberi kesernpatan untuk bertanya, menimbulkan minat anak-
anak lain untuk ikut bertanya dan menyampaikan kemampuan mereka setel ah memperhatikan
peragaan guru di depan kelas.Dari proses pembelgaran ini dapat dikatakan bahwa melalui
membaca dan menulis dapat meningkatkan perkembangan Bahasa bagi anak di Taman Kanak
kanak, walaupun masih terdapat beberapa anak yang belum berhasil secara maksimal. Dari
beberapa pengalaman pembelgjaran di Taman Kanak kanak dapat diambil kesimpulan bahwa
dalam memotivas anak untuk belgjar ada beberapa cara diantaranya:

Menciptakan suasana hubungan yang hangat dan dinamis antara anak dan guru.
Melengkapi media pembelgaran yang bervariasi dan pakem.
Memperjelas tujuan-tujuan belgjar yang sesuai dengan indikator.
Menyesuaikan penggjaran dengan bakat, minat dan kemampuan anak.
Menciptakan suasana pembelgjaran yang menantang, merangsang dan menyenangkan.
Menghindari suasana yang membuat anak takut dan kecewa.

Perkembangan bahasa anak kelompok B TK Tunggulrejo 03 Kecamatan Jumantono
Kabupatn Karanganyar sebelum tindakan masih rendah, keadaan tersebut dapat dideskripsikan
sebagal berikut:

Sk wdpE

Tabel 1. Nila Perkembangan Bahasa Sebelum Tindakan
Aspek perkembangan yang diamati Jumlah

No Nama 1 2 3 4 5 Bintang
1 Anak 1 MB MB MB MB MB 2

2 Anak 2 BSB BSB BSB BSB BSB 4

3 Anak 3 BSH BSH BSH BSH BSH 3
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4 Anak 4 BSH BSH BSH BSH BSH 3
5 Anak 5 BSB BSB BSB BSB BSB 4
6 Anak 6 BB BB BB BB BB 1
7 Anak 7 BSB BSB BSB BSB BSB 4
8 Anak 8 BSH BSH BSH BSH BSH 3
9 Anak 9 BSB BSB BSB BSB BSB 4
10 Anak 10 BSB BSB BSB BSB BSB 4
11 Anak 11 BSH BSH BSH BSH BSH 3
12 Anak 12 BSH BSH BSH BSH BSH 3
13 Anak 13 BSB BSB BSB BSB BSB 4
14 Anak 14 BB BB BB BB BB 1
15 Anak 15 BSB BSB BSB BSB BSB 4
16 Anak 16 BSH BSH BSH BSH BSH 3
17 Anak 17 BSB BSB BSB BSB BSB 4
18 Anak 18 BSB BSB BSB BSB BSB 4

Keterangan Aspek yang dinilai:
1. Semangat dan motivasi mengikuti pembelgjarn membaca dan menulis
2. Kreativitas melaui permainan membaca dan menulis
3. Penggunaan permainan membaca dan menulis dalam pembelgjaran
4. Keberanian dalam membacakan hasil pekerjaan di depan kelas
5. Menunjukkan hasil kerja dengan baik dan menjawab pertanyaan
Keterangan:
Berkembang sangat baik = 9 anak = 50%
Berkembang sesuai harapan = 6 anak = 33%
Mula berkembang = 1 anak = 6 %
Belum berkembang = 2 anak = 11%

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa perkembangan Bahasa anak melalui permainan
membaca dan menulis baru mencapai rata rata 50 di bawah indikator pencapaian 85, sehingga
masih diperlukan tindakan pembelgaran selanjutnya dengan melalui permainan memaca dan
menulis agar ada perubahan perkembangan kemampuan Bahasa.

3.2 Deskripsi Siklusl
Tabel 2. Nilai Perkembangan Bahasa siklus |

Aspek membaca yang diamati Jumlah

No Nama 1 2 3 4 5  Bintang
1 Anak 1 MB MB MB MB MB 4
2 Anak 2 BSB BSB BSB BSB BSB 4
3 Anak 3 BSH BSH BSH BSH BSH 3
4 Anak 4 BSB BSB BSB BSB BSB 4
5 Anak 5 BSB BSB BSB BSB BSB 3
6 Anak 6 MB MB MB MB MB 4
7 Anak 7 BSB BSB BSB BSB BSB 2
8 Anak 8 BSH BSH BSH BSH BSH 3
9 Anak 9 BSB BSB BSB BSB BSB 4
10 Anak 10 BSB BSB BSB BSB BSB 4
11 Anak 11 BSH BSH BSH BSH BSH 3
12 Anak 12 BSB BSB BSB BSB BSB 4
13 Anak 13 BSB BSB BSB BSB BSB 4
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14 Anak 14 MB MB MB MB MB 4
15 Anak 15 BSB BSB BSB BSB BSB 2
16 Anak 16 BSH BSH BSH BSH BSH 2
17 Anak 17 BSB BSB BSB BSB BSB 4
18 Anak 18 BSB BSB BSB BSB BSB 4

Keterangan Aspek yang dinilai:

1. Semangat dan motivasi mengikuti pembelgjarn membaca dan menulis
2. Kreativitas melaui permainan membaca dan menulis

3. Penggunaan permainan membaca dan menulis dalam pembel gjaran

4. Keberanian dalam membacakan hasil pekerjaan di depan kelas

5. Menunjukkan hasil kerja dengan baik dan menjawab pertanyaan

Keterangan:

Berkembang sangat baik = 11 anak = 61%

Berkembang sesuai harapan = 4 anak = 22%

Mulai berkembang = 3 anak =17 %

Belum berkembang = 0 anak = 0%

3.3 Deskripsi Siklusll

Tabel 3. Nilai Perkembangan Bahasa Siklus 11
Aspek perkembangan yang diamati Jumlah

No Nama 1 2 3 4 5  Bintang
1 Anak 1 BSH BSH BSH BSH BSH 4
2 Anak 2 BSB BSB BSB BSB BSB 4
3 Anak 3 BSB BSB BSB BSB BSB 4
4 Anak 4 BSB BSB BSB BSB BSB 4
5 Anak 5 BSB BSB BSB BSB BSB 4
6 Anak 6 MB MB MB MB MB 2
7 Anak 7 BSB BSB BSB BSB BSB 4
8 Anak 8 BSB BSB BSB BSB BSB 3
9 Anak 9 BSB BSB BSB BSB BSB 4
10 Anak 10 BSB BSB BSB BSB BSB 4
11 Anak 11 BSB BSB BSB BSB BSB 4
12 Anak 12 BSB BSB BSB BSB BSB 4
13 Anak 13 BSB BSB BSB BSB BSB 4
14 Anak 14 MB MB MB MB MB 2
15 Anak 15 BSB BSB BSB BSB BSB 4
16 Anak 16 BSH BSH BSH BSH BSH 3
17 Anak 17 BSB BSB BSB BSB BSB 4
18 Anak 18 BSB BSB BSB BSB BSB 4

Keterangan Aspek yang dinilai:

1. Semangat dan motivasi mengikuti pembelgjarn membaca dan menulis
2. Kreativitas melaui permainan membaca dan menulis

3. Penggunaan permainan membaca dan menulis dalam pembelgjaran

4. Keberanian dalam membacakan hasil pekerjaan di depan kelas

5. Menunjukkan hasil kerja dengan baik dan menjawab pertanyaan

Keterangan:

Berkembang sangat baik = 14 anak = 78%
Berkembang sesuai harapan = 2 anak = 11%
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Mula berkembang = 2 anak = 11 %
Belum berkembang = 0 anak = 0%

3.4 Deskrips Sikluslll
Tabel 4. Nilai Perkembangan Bahasa siklus 111

Aspek membaca yang diamati Jumlah

No Nama 1 2 3 4 5 Bintang
1 Anak 1 BSB BSB BSB BSB BSB 4

2 Anak 2 BSB BSB BSB BSB BSB 4

3 Anak 3 BSB BSB BSB BSB BSB 4

4 Anak 4 BSB BSB BSB BSB BSB 4

5 Anak 5 BSB BSB BSB BSB BSB 4

6 Anak 6 BSH BSH BSH BSH BSH 3

7 Anak 7 BSB BSB BSB BSB BSB 4

8 Anak 8 BSB BSB BSB BSB BSB 4

9 Anak 9 BSB BSB BSB BSB BSB 4

10 Anak 10 BSB BSB BSB BSB BSB 4
11 Anak 11 BSB BSB BSB BSB BSB 4

12 Anak 12 BSB BSB BSB BSB BSB 4
13 Anak 13 BSB BSB BSB BSB BSB 4
14 Anak 14 BSH BSH BSH BSH BSH 3
15 Anak 15 BSB BSB BSB BSB BSB 4
16 Anak 16 BSB BSB BSB BSB BSB 4
17 Anak 17 BSB BSB BSB BSB BSB 4
18 Anak 18 BSB BSB BSB BSB BSB 4

Keterangan Aspek yang dinilai:
1. Semangat dan motivasi mengikuti pembelgjarn membaca dan menulis
2. Kreativitas melalui permainan membaca dan menulis
3. Penggunaan permainan membaca dan menulis dalam pembelgjaran
4. Keberanian dalam membacakan hasil pekerjaan di depan kelas
5. Menunjukkan hasil kerja dengan baik dan menjawab pertanyaan
Keterangan:
Berkembang sangat baik = 16 anak = 89%
Berkembang sesuai harapan = 2 anak = 11%
Mulai berkembang =0 anak =0 %
Belum berkembang =0 anak = 0%

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I, 1, 111 dengan perolehan nila
tersebut dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan kemampuan Bahasa anak dalam
pembelgjaran dengan menggunakan Alat peraga permainan membaca dan menulis dari siklus
satu ke siklus berikutnya. Hal tersebut dapat dideskripsikan dpadatabel 5 berikut:

Tabel 5. Rekap Nilai Bahasa anak pada prasiklus dan siklusl, 11, 111

No Nama Pra siklus Siklus| Siklus|I Siklusllil
1 Anak 1 MB MB BSH BSB
2 Anak 2 BSB BSB BSB BSB
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3 Anak 3 BSH BSH BSB BSB
4 Anak 4 BSH BSB BSB BSB
5 Anak 5 BSB BSB BSB BSB
6 Anak 6 BB MB MB BSH
7 Anak 7 BSB BSB BSB BSB
8 Anak 8 BSH BSH BSB BSB
9 Anak 9 BSB BSB BSB BSB
10 Anak 10 BSB BSB BSB BSB
11 Anak 11 BSH BSH BSB BSB
12 Anak 12 BSH BSB BSB BSB
13 Anak 13 BSB BSB BSB BSB
14 Anak 14 BB MB MB BSH
15 Anak 15 BSB BSB BSB BSB
16 Anak 16 BSH BSH BSH BSB
17 Anak 17 BSB BSB BSB BSB
18 Anak 18 BSB BSB BSB BSB

Keterangan Aspek yang dinilai:

Semangat dan motivasi mengikuti pembelgjarn membaca dan menulis.
Kreativitas melalui permainan membaca dan menulis

Penggunaan permainan membaca dan menulis dalam pembelgjaran

K eberanian dalam membacakan hasil pekerjaan di depan kelas
Menunjukkan hasil kerja dengan baik dan menjawab pertanyaan

agrwbdrE

Dari hasil penelitianini dapat dilihat padanilai sebelum siklus dan sesudah siklusselalu
mengalami peningkatan perkembangan Bahasa yaitu dari nilai sebelum siklus diperoleh 45,
siklus | menjadi 56 siklus Il 78 dan siklus 111 89. Kemudian hasi| tersebut dapat dibandingkan
dari perolehan nilai sebelum siklus dengan perolehan nila sesudah siklus selalu mengalami
peningkatan perkembangan Bahasa.

3.4 Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus
dilaksanakan dalam empat tahap, yakni: (1) perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan;
(3) observasi; dan (4) refleks tindakan. Berdasarkan tindakan-tindakan tersebut, guru berhasil
mel aksanakan pembel g aran dengan menggunakan aat permai nan membaca dan menulis dapat
meningkatkan perkembangan Bahasa anak dapat menarik perhatian anak, sehingga berakibat
pada meningkatnya perkembangan Bahasa anak. Selain itu peneliti ini juga dapat
meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan pembelgaran yang efektif dan menarik.
Keberhasilan pembel gjaran dengan penggunaan aat peraga permainan membaca dan menulis
unuk meningkatkan perkembangan Bahasa anak dapat dapat dilihat dari indikator-indikator
sebagal berikut:
1. Anak terlihat antusias dan bersemangat dalam mengikuti pembelgaran dengan alat
permainan membaca dan menulis
2. Hal ini dapat terlihat dari atusias dan semangat anak saat merespon apersepsi dari guru.
Anak merasa mendapatkan metode pengajaran yang menarik, menyenangkan dan efektif.
3. Anak sudah tidak malu untuk maju ke depan kelas membacakan hasil kerjanya.
4. Hal ini dapat terlihat pada saat anak mau maju kedepan kelas membacakan hasil kerjanya
dengan suka rela tanpa ada paksaan dari guru. Ini berarti anak sudah tidak malu lagi untuk
maju kedepan kelas, hal ini disebabkan karena anak sudah dibiasakan untuk menyampaikan
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pendapat pada saat mengerjakan tugas dan maju ke depan kelas membacakan hasil
karyanya.

Anak sudah mampu membaca dan mnulis nama-nama huruf serta kata pada gambar

Pada setiap proses pembelgaran terjadi umpan balik, guru selalu memberikan pertanyaan-
pertanyaan baik tes maupun nontes kepada anak mengenai materi tersebut. Nilai dari hasil
pekerjaan yang telah diberikan oleh guru menunjukkan peningkatan dari siklus | sampai
sikluslllI.

Guru sudah mampu memberikan metode pembel g aran yang menarik dan menyenangkan.
Minat anak terhadap pembelgjaran dengan menggunakan alat permainan membaca dan
menulis dapat dikatakan mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada sikap anak saat
mengikuti kegiatan belajar mengajar. Anak terlihat antusias dan semangat. Misalnya
banyak anak yang menunjukkan tangannya untuk menjawab pertanyaan dari guru atau
untuk membacakan hasil kerjanyua di depan kelas. Hal ini terjadi karena guru berusaha
untuk membangkitkan minat dan motivasi anak dengan cara memberikan reward atau
hadiah dan pujian pada anak yang pintar dan rgjin serta mampu mengerjaan tugas dan
menjawab pertanyaan dengan baik dan benar. Selain itu guru juga akan memberikan
tambahan nilai pada anak yang mau aktif dalam mengikuti kegiatan belgjar mengagjar di
kelas. Metode penggaran ini terbukti dapat mengubah Bahasa anak yang pada awanya
malu untuk maju ke depan kelas menjadi berani maju ke depan kelas dan memiliki
semangat serta kredtifitas.

Pembelgjaran dengan aat permainan membaca dan menulis merupakan pembelgjaran
yang bersifat variatif, menyenangkan, menarik bagi anak sertamenantang. Konsep inilah yang
diharapkan oleh pendliti, selain itu untuk dapat meningkatkan minat belgjar anak guru juga
dapat meningkatkan perkembangan Bahasa anak. Tujuan dari tindakan ini adalah agar anak
yang mendapatkan kemampuan Bahasa kurang, menjadi termotivasi dan mau belgjar dengan
rajin mengguaakan alat peragakartu kata dan huruf pada gambar, sehingga dapat meningkatkan
Bahasa.

o O

o N

4. KESIMPULAN

Nilai perkembangan Bahasa anak sebelum tindakan rataratanya adalah 50
dibandingkan dengan nilai perkembangan Bahasa anak setelah tindakan rata-ratanya pada
siklus | 61 siklus Il 78, dan siklus Il 89. Dengan demikian dapat dissmpulkan bahwa
penggunaan alat peraga permainan mebaca dan menulis daam pembelgaran dapat
meningkatkan Bahasa anak. Hal tersebut dapat dilihat bahwanilai sebelum tindakan dibanding
dengan setelah tindakan dari siklus ke siklus berikutnya selalu mengalami peningkatan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelgaran yaitu berasal dari pihak guru
maupun anak. Faktor dari pihak guru yaitu kemampuan guru dalam mengembangkan materi,
kemampuan guru dalam menyampaikan materi, kemampuan guru dalam mengelola kelas,
metode yang digunakan oleh guru dalam proses pembelgjaran, serta teknik yang digunakan
oleh guru sebagai sarana untukmenyampaikan materi. Sedangkan faktor dari anak yaitu minat
belgar atau motivasi anak dalam mengikuti proses pembelgaran.

Faktor-faktor tersebut saling mendukung satu sama lain, sehingga harus diupayakan
secara maksimal agar semua faktor tersebut dapat dimiliki oleh guru dan anak dalam proses
pembel gjaran yang berlangsung di kelas. Apabila guru memiliki kemampuan yang baik dalam
menyampaikan materi dan mengelola kelas serta didukung oleh teknik yang sesuai dan sarana
dan prasarana yang menunjang, maka guru akan dapat menyampaikan materi dengan baik.
Materi tersebut akan dapat diterima oleh anak dengan baik apabaila anak juga memiliki minat
dan motivasi yang tinggi untuk aktif dalam proses pembelgjaran. Dengan demikian, kegiatan
belgjar mengagjar dapat berjalan dengan lancar, kondusif, efektif, dan efisien.
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Tindakan dari siklusl, 11, 1l memberikan deskripsi bahwa terdapatnya kekurangan dan
kelemahan yang terjadi selama proses pembelgaran berlangsung. Namun, kekurangan-
kekurangan tersebut dapat diatasi pada pelaksanaan tindakan pada siklus-siklus berikutnya.
Dari pelaksanaan tindakan yang kemudian dilakukan refleksi terhadap proses pembelgjaran,
dapat dideskripsikan terdapatnya peningkatan perkembangan Bahasa anak dalam pembelgjaran
melaui permainan membaca dan menulis.

Berkaitan dengan simpulan di atas, maka peneliti dapat mengajukan saran-saran
sebagai berikut: 1) Guru hendaknya lebih inovatif dalam menerapkan metode-metode yang
tepat untuk digunakan dalam menyampaikan materi pembelgaran. 2) Kepala Sekolah harus
lebih mengusahakan fasilitas, khususnya alat peaga edukatif yang dapat mendukung kelancaan
kegiatan belgar mengajar. 3) Kepada guru yang belum menerapkan penggunaan permainan
membaca dan menulis dapat mencoba menerapkan metode tersebut dalam pembelgaran agar
kemampuan daya pikir anak meningkat. 4) Penelitian ini dapat digunakan di sekolah lain.
Namun, dalam penerapannya harus diikuti penyesusiaian dengan konteks kelas. Hal ini
disebabkan sekolah yang ada di Indonesia pada dasarnya mempunyai pola pengajaran yang
hampir sama, namun memiliki karakteristik khusus yang berbeda-beda. Maka perlu adanya
pengembangan pola-pola pengajaran yang baru yang lebih baik dan lebih menyenangkan.
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